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INTISARI

Turangga Yakso adalah jaran atau kuda berkepala buto dengan rambut
lebat tergerai. Asal mula kesenian ini dilatari sejenis upacara ritual dalam rangka
bersih desa serta tasyakuran atas melimpahnya hasil panen yang kemudian dikenal
dengan nama Baritan. Sesungguhnya simbol jaran dalam jaranan Turangga Yakso
menceritakan ihwal Dadung Awuk yang menjaga tanaman pertanian dan hewan
piaraan petani. Sementara tokoh jahat disimbolkan dengan celeng dan barongan.
Tokoh-tokoh ini saling bertempur, saling mengalahkan dan memenangkan, tetapi
di akhir cerita yang benarlah yang akan menang. Selain itu, gerakan-gerakan yang
ada dalam tarian Turangga Yakso menggambarkan kegiatan para petani mulai dari
mengolah sawah hingga memanen tanaman padi.

Penciptaan karya tugas akhir kain panjang ini menggunakan metode
pendekatan Estetika A.A.M. Dijelantik dan metode pendekatan Etnografi untuk
mewujudkan karya kain panjang -dengan ide cerita tari Turangga Yakso. Metode
penciptaan yang penulis gunakan yaitu teori S.P. Gustami 3 tahap 6 langkah. Teknik
yang digunakan meliputi teknik batik tulis, lorodan, teknik pewarnaan colet dan
celup. Hasil penciptaan karya seni ini berupa 6 kain panjang batik dengan motif
cerita tari Turangga Yakso. Karya kain panjang batik tersebut dihasilkan dengan
zat pewarna sintetis napthol, remasol, dan indigosol. Karya ini diharapkan mampu
memberikan atau menjadi inspirasi-masyarakat, lembaga pendidikan, dan seni,
khususnya kriya tekstil serta mengangkat kembali tradisi maupun budaya daerah
yang ada di Trenggalek.

kata kunci: cerita, tari Turangga Yakso, kain panjang batik tulis
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ABSTRACT

Turangga Yakso is a jaran or horse with a buto head and loose hair. The
origin of this art is based on a kind of ritual ceremony in order to clean the village
as well as thanksgiving for the abundance of crops which later became known as
Baritan. In fact, the jaran symbol in Turangga Yakso's jaranan tells about Dadung
Awuk who takes care of agricultural crops and farmers' pets. While the bad
character is symbolized by wild boars and barongan. These characters fight each
other, beat each other and win, but at the end of the story the right one will win. In
addition, the movements in the Turangga Yakso dance describe the activities of
farmers from cultivating rice fields to harvesting rice crops.

The creation of this long cloth final project uses the A.A.M. Djelantik
Aesthetic approach and Ethnographic approach methods to create long cloth works
with the idea of the Turangga Yakso dance story. The method of creation that the
author uses is the theory of S.P. Gustami 3 stages 6 steps. The techniques used
include hand-drawn batik, lorodan, colet and dye coloring techniques. The result
of the creation of this work-of art is in the form of 6 long batik cloths with the motif
of the Turangga Yakso dance story. The batik long cloth is made with synthetic dyes
such as napthol, remasol, and indigosol. This work is expected to be able to inspire
or inspire the community, educational institutions, and the arts, especially textile
crafts, as well as re-elevating regional traditions and culture in Trenggalek.

keywords: story, Turangga Yakso dance, long batik cloth
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Seperti manusia pada umumnya, penulis sebagai seorang kriyawan
memiliki ketertarikan pada suatu hal yang memicu terjadinya ide. Pemicu ide
sendiri dapat berasal dari hobi, kesukaan, kesenian daerah, upacara adat di
setiap daerah ataupun tren yang sedang berkembang di lingkungan masyarakat
saat ini. Berujung dari hobi penulis yang kerap kali tampil menari Turonggo
Yakso dan merupakan kesenian daerah yang berkembang di lingkungan
sekitar, hal tersebut memunculkan suatu keinginan membawa ke kancah
internasional.
Dalam buku Turonggo Yakso: Berjuang untuk Sebuah Eksistensi,
Misbahus (2013: 48) mengatakan bahwa:

Asal. mula kesenian ini dilatari sejenis upacara ritual dalam
rangka bersih desa serta tasyakuran atas melimpahnya hasil panen yang
kemudian dikenal dengan nama Baritan. Sebelum muncul Turonggo
Yakso upacara Baritan itu dikenal dengan kesenian tayub. Tayub atau
langen bekso tayub sebagai sarana klangenan atau hiburan, pendeknya
untuk bersenang-senang masyarakat tani. Dahulu upacara syukuran
panenan pertanian atau Baritan ini pernah dilupakan masyarakat, tidak
ditradisikan atau diagendakan lagi- secara berkala seperti biasanya,
sehingga terjadi kegagalan panen dan wabah. Dari situ, lama-kelamaan
ada sebagian_masyarakat yang kemudian membuat bentuk kesenian
sebagai media untuk mengingat yakni di sela-sela upacara Baritan
diadakan pentas atau pagelaran seni ciptaan tersebut yaitu Turonggo

Yakso, setahun sekali sehabis panen, sebagai bagian dari adat tradisi
Baritan itu.

Kesenian jaranan Turonggo Yakso benar-benar kesenian asli yang
tercipta dalam dunia agraris masyarakat Dongko, Trenggalek, Jawa Timur.
Turonggo Yakso berwujud ‘jaran’ kuda berkepala ‘buto’ raksasa dengan
rambut lebat tergerai. Dari segi bahan tunggangan yang digunakan penari
tentulah berbeda dengan jaran kepang yang biasa dikenal menggunakan
anyaman bambu dibentuk menyerupai kuda, sedangkan Turonggo Yakso

sendiri menggunakan kulit sapi atau kerbau yang divisualisasikan wujud kuda



berkepala buto atau raksasa. Gambar jaran ini simbol dari tokoh-tokoh

Imajiner yang punya latar cerita antara magis kepahlawanan yang saling
bertukar tempat.

Gerakan-gerakan tari (ukel serta lawung) yang ada di tari

Turonggo Yakso ini sebenarnya adalah gambaran dari gerak-gerik para

petani di lahan persawahan. Gerak tari kesenian ini sungguh

menggambarkan saat-saat petani datang ke sawah, saat-saat mereka

mulai mengolah tanah dengan cara-cara khas daerah ini, saat-saat

penyiangan tanaman dan perawatan, saat-saat menghalau burung dan

menjaga tanaman itu dengan berbagai peralatan yang sederhana, dan

segala hal terkait hubungan antara petani dan ritual bertani di
persawahan (Misbahus, 2013:42).

Sebuah tarian dapat dijadikan ragam-hias motif batik melalui media
kanvas, kain, maupun pada media kayu. Kali ini penulis mengulik cerita di
balik tarian Turonggo Yakso yang diwujudkan pada kain panjang batik secara
deformatif (mengubah bentuk).

Batik - secara etimologi berasal -dari bahasa Jawa yang
mempunyai arti beragam yaitu batik terdiri dari dua kata “tik” dan
“nitik”. “Amba” berarti menulis, lebar atau luas, dan “tik” atau “nitik”
berarti titik atau membuat titik. Jadi batik berarti menulis atau membuat

titik ‘pada suatu kain yang lebar. Akhiran “tik” pada kata batik
mempunyai pengertian menitik atau menetes (Supriono, 2016:4).

Batik merupakan penyaluran-penyaluran kreasi yang mempunyai arti
tersendiri, yang terkadang dihubungkan dengan-tradisi, kepercayaan dan
sumber-sumber kehidupan yang berkembang dalam masyarakat (Susanto,
1973:1). Secara umum, batik lebih banyak diaplikasikan pada sehelai kain yang
dijadikan benda fungsional, seperti pakaian dan kebutuhan interior. Saat ini
banyak ragam motif batik yang dibuat dan terinspirasi dari hal-hal yang
melekat dengan kehidupan sehari-hari. Batik dibuat tidak hanya untuk
memenuhi hasrat berkesenian saja, akan tetapi kain yang bercorak itu terdapat
berbagai makna filosofi dan pengalaman spiritual serta sebagai ekspresi dari
idealisme suatu tata kehidupan masyarakat yang ada di setiap motifnya dan

batik juga dapat diwujudkan dalam bentuk kain panjang.



Sehelai kain batik yang berukuran £2,5m x 1m dinamakan kain panjang
dan dipakai terutama sebagai busana bawahan. Di samping ini, terdapat
berbagai istilah dari daerah ke daerah, umumnya di Solo-Yogya kain panjang
untuk wanita disebut tapih atau sinjang dan untuk kaum pria bebed (Djoemena,
1990: 51). Dari alasan di atas, penulis ingin mengulik cerita di balik tarian
Turonggo Yakso Trenggalek melalui penciptaan kain panjang batik, yang
diwujudkan dalam bentuk kain panjang dengan warna-warna Pesisiran dan
sentuhan motif batik secara deformatif dengan kain panjang gaya Pesisiran.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana konsep penciptaan mengulik cerita di balik tarian Turonggo
Yakso Trenggalek-melalui penciptaan kain panjang batik?

2. Bagaimana proses perwujudan kain panjang batik dengan inspirasi tarian
Turonggo Yakso sebagai salah satu media untuk mengulik di balik
ceritanya?

3. Bagaimana hasil penciptaan kain panjang batik dengan inspirasi tarian
Turonggo Yakso sebagai salah satu media untuk mengulik di balik
ceritanya?

C. Tujuan dan Manfaat

1. Tujuan
a. Mendeskripsikan konsep penciptaan mengulik cerita di balik tarian

Turonggo Yakso Trenggalek melalui penciptaan kain panjang batik.

b. Mewujudkan dari mengulik cerita di balik tarian Turonggo Yakso

Trenggalek melalui penciptaan kain panjang batik.

c. Mendeskripsikan hasil penciptaan dari mengulik cerita di balik tarian

Turonggo Yakso Trenggalek melalui penciptaan kain panjang batik.
2. Manfaat

a. Memotivasi penulis untuk lebih mencintai kebudayan daerah maupun
tarian daerah dan lebih kreatif dalam berkarya seni.

b. Menambah sumbangan ilmu batik terhadap bidang kriya, khususnya
kriya tekstil.



c. Melestarikan kearifan lokal khususnya batik dan tarian daerah serta

mengenalkannya kepada masyarakat.
D. Metode Pendekatan dan Metode Penciptaan
1. Metode Pendekatan
a. Pendekatan Estetika
A.A.M Djelantik (1999) dalam bukunya yang berjudul Estetika:

Suatu Pengantar menjelaskan bahwa estetika merupakan suatu ilmu
yang mempelajari segala sesuatu yang berkaitan dengan keindahan dan
mempelajari semua aspek keindahan. Metode ini penulis terapkan
dalam proses penciptaan dengan judul “Mengulik Cerita di Balik Tarian
Turonggo: Yakso Trenggalek melalui Penciptaan Kain Panjang Batik”.
Unsur-unsur estetika yang ada dalam karya ini meliputi tema, bentuk,
warna, garis, dan bidang.

b. Pendekatan Etnografi

Menurut Spradley (1997:3), etnografi’ merupakan suatu

pekerjaan untuk mendeskripsikan suatu kebudayaan. Etnografi terbagi
menjadi dua, yaitu etnografi lama dan baru. Etnografi lama merupakan
metode. etnografi yang dilakukan dengan mengumpulkan data-data
melalui- sumber buku dan melakukan penelitiannya secara tidak
langsung, sedangkan pada etnografi baru, peneliti melakukan penelitian
dengan terjun langsung pada medan dan lingkungan yang akan diteliti
serta berfokus pada cara hidup suku bangsa tersebut. Pada proses
literature research, metode etnografi lama digunakan dalam
mengumpulkan data dari buku, tesis, dan sumber-sumber tertulis yang
telah dibuat orang lain mengenai tarian Turonggo Yakso serta
menggunakan metode etnografi baru dengan terjun langsung ke

lapangan untuk melihat pertunjukan tarian Turonggo Yakso tersebut.



2. Metode Penciptaan

Dalam mendukung proses penciptaan karya terdapat beberapa tahap

metode. Metode ini disusun berdasarkan pada pendapat SP. Gustami

dalam mengulik cerita di balik tarian Turonggo Yakso Trenggalek melalui

penciptaan kain panjang batik. Metode penciptaan ini dibagi menjadi 3

tahap 6 langkah penciptaan yaitu:

a. Tahap Eksplorasi

Aktivitas menggali sumber ide dengan langkah identifikasi dan

perumusan masalah (Gustami, 2007: 239).

Pengumpulan Data

Studi pustaka -dilakukan sebagai tahap awal untuk
melakukan pengumpulan data. Data ini diperlukan untuk
mendalami konsep karya dan startegi penciptaan karya. Studi
pustaka yang dilakukan yaitu dengan mencari sumber dari buku,
jurnal,-dan skripsi yang berkaitan dengan Tari Turonggo Yakso
baik cetak maupun elektronik. Selain itu, penulis juga melakukan
pengumpulan data melalui media lain, yaitu wawancara. Dengan
melalui wawancara, teknik ini dinilai sangat membantu penulis
untuk memperkuat data. Wawancara dilakukan sangat penting
karena -untuk membandingkan data tertulis dengan data di
lapangan sebagai upaya validasi data. Wawancara ini dilakukan
penulis dengan tokoh adat dan pencetus tari Turonggo Yakso
(Bapak Pamrih dan Bapak Supriyanto, Dongko, Trenggalek,
Jawa Timur, dalam Wawancara Pribadi, tanggal 2 Februari 2021).
Penggalian Landasan Teori

Penulis menggunakan landasan teori, yaitu teori estetika dan
etnografi dalam mewujudkan karya penciptaan ini. Landasan
teori sangat penting dalam membuat karya karena selain dari segi
sejarah, keindahan, terdapat juga makna dari konsep yang

diwujudkan.



b. Tahap Perancangan

Perancangan Awal

Tahap ini penulis mulai menuangkan ide atau gagasan
berdasarkan analisis data yang sudah dihasilkan. Pada bagian ini,
penulis merancang beberapa sketsa alternatif motif batik pada
kain panjang. Perancangan ini dilakukan dengan pertimbangan
unsur estetika dan etnografi.
Perancangan Final

Dari rancangan . alternatif yang dibuat pada tahap
perancangan awal ~kemudian diseleksi kembali dalam
perancangan final. Sketsa yang terpilih kemudian dikembangkan
kembali menjadi desain motif batik pada kain panjang dengan

penambahan detail seperti, warna, isen-isen, dan lain-lain.

c. Tahap Pewujudan

Pewujudan Karya

Mewujudkan = rancangan- terpilih/final ~ menjadi model
prototype sampai ditemukan kesempurnaan karya sesuai dengan
desain/ide. Model ini bisa dalam bentuk miniatur atau ke dalam
karya yang sebenarnya, jika hasil tersebut dianggap telah
sempurna — diteruskan  dengan- pembuatan karya yang

sesungguhnya (diproduksi).

. Penilaian atau Evaluasi

Penilaian dilakukan sebagai tahap akhir setelah pewujudan
selesai. Pada tahap ini dilakukan peninjauan karya kain panjang
untuk melihat hasil keseluruhan karya. Tinjauan ini dijadikan
sebagai bahan evaluasi mengenai kesesuaian ide, wujud Kkarya,
dan ketepatan fungsi terhadap tema. Selain itu, hasil karya yang
telah diwujudkan dapat diseleksi kualitas bahan, konstruksi,

pemakaian, dan estetikanya.
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